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Saat ini kebijakan pembelajaran tatap muka 100% beserta penerapan protokol kesehatan di
lingkungan sekolah dan keluarga terus diberlakukan. Namun seiring dengan pemberlakuan
kebijakan tersebut, jumlah kasus Covid-19 pada anak usia sekolah meningkat. Berdasarkan
data Satuan Tugas Penanganan Covid-19 tanggal 9 September 2022, jumlah kasus Covid-19
pada anak usia sekolah (7-18 tahun) selama dua bulan terakhir meningkat 33,81%. Jumlah
tersebut berkontribusi 15,15% pada penambahan kasus nasional. 

Penularan Covid-19 sangat rentan terjadi di lingkungan sekolah dan sulit dihindari, terutama
pada kasus orang tanpa gejala. Penularan Covid-19 dapat terjadi secara langsung melalui
droplet saat anak-anak saling menyapa. Penularan juga dapat terjadi secara tidak langsung
melalui droplet yang menempel di permukaan benda yang kerap disentuh, seperti gagang
pintu dan alat tulis bersama. Waktu rentan terjadinya penularan di sekolah yaitu pada saat jam
istirahat, kedatangan, dan kepulangan sekolah.

Peningkatan kasus Covid-19 pada anak usia sekolah perlu menjadi perhatian khusus bagi para
pengelola satuan pendidikan dan petugas kesehatan setempat. Mengingat ketika di sekolah,
siswa menjadi tanggung jawab guru dan pengurus sekolah. Pengawasan ketat perlu dilakukan
oleh semua pihak.Jika terdapat anak-anak, tenaga pendidik, maupun warga sekolah lainnya
yang memiliki gejala Covid-19, maka pengurus sekolah harus segera melaporkan untuk
mendapat proteksi dari sekolah dan Puskesmas setempat. Terlebih lagi, cakupan vaksinasi
Covid-19 pada anak usia 11 hingga 16 tahun baru mencapai 79% pada dosis pertama dan
66,2% pada dosis kedua.

Penerapan protokol kesehatan yang konsisten seperti memakai masker, mencuci tangan pakai
sabun, dan menjaga jarak perlu diawasi secara ketat untuk mengurangi risiko penularan Covid-
19. Peran guru dan orang tua sangat penting dalam mengedukasi anak. Karena anak adalah
peniru yang baik, maka guru dan orang tua harus menjadi panutan dalam penerapan protokol
kesehatan. Orang tua juga perlu memastikan bahwa protokol kesehatan sudah diterapkan di
lingkungan rumah.

Tim khusus di sekolah perlu dibentuk untuk mengawasi dan mengingatkan agar siswa
langsung pulang ke rumah. Pengawasan yang dilakukan dalam hal ini meliputi pemantauan
kondisi kesehatan siswa, guru, dan warga sekolah lain. Selain itu, upaya perlindungan siswa
melalui peningkatan cakupan vaksinasi bagi anak usia 6-12 tahun serta booster bagi guru dan
orang dewasa juga perlu menjadi perhatian tersendiri bagi petugas kesehatan setempat. Hal
ini sejalan dengan Surat Keputusan Bersama Empat Menteri tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 yang mengatur upaya pencegahan
klaster penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan mengurangi keresahan orang tua.

    PENINGKATAN KASUS COVID-19
PADA ANAK
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Sumber

Komisi IX DPR RI perlu mengingatkan Pemerintah agar tetap waspada dan
melakukan pengawasan yang ketat dalam upaya memberikan perlindungan pada
anak selama penerapan pembelajaran tatap muka 100% dan mencegah klaster
penularan Covid-19 di satuan pendidikan. Komisi IX DPR RI melalui rapat kerja
dengan Pemerintah, perlu memastikan perkembangan capaian vaksinasi Covid-
19 pada anak usia 6-12 tahun dan keterlibatansatuan pendidikan dalam upaya
percepatan vaksinasi anak usia 6-12 tahun. Komisi IX DPR RI perlu memastikan
adanya upaya Pemerintah untuk memberikan komunikasi, edukasi, dan
informasi agar masyarakat tetap konsisten menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat serta protokol kesehatan di lingkungan sekolah dan rumah.A
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